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Abstract 
 

The period is marked by children who move by standing and high activity. Usually this period is called the 

golden age where there is a rapid increase in growth and development. The medial longitudinal arch is the 

largest arch of the foot, normally the longitudinal arc is caused by the pressure of body weight which is 

divided evenly with the entire sole of the foot. Flat foot is a problem that occurs in the arcus. The impact of 

children who experience flat feet is pain, balance disorders and walking. Flat foot will cause balance 

disorders, especially dynamic balance. This study aims to determine whether there is an effect of the 

combination of curl towels and core workouts on improving dynamic balance in flat feet in preschool 

children. This study uses quasi-experimental and uses a pre and post-test design. Samples were taken by 

purposive sampling as many as 66. Respondents will be given interventions in the form of curl towels and 

core workouts. The research instrument uses the clarke angle test and beam balance. The kolmogorov-

smirnov test is used for normality testing, and the wilcoxon test for hypothesis testing. This study was 

conducted at Kartika Kindergarten and Bhayangkara Kindergarten.  

 

Keywords: Preschool, Flat Foot, Dynamic Balance.. 

 

Abstrak 

 

Masa prasekolah ditandai dengan anak yang dapat bergerak seperti berdiri dan dicirikan mempunyai 

aktivitas yang tinggi. Biasanya disebut dengan masa golden age yang mana terjadi peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Arcus longitudinal medial merupakan lengkungan kaki 

terbesar, normalnya arcus longitudinal disebabkan adanya tekanan berat badan yang di bagi rata dengan 

seluruh telapak kaki. Flat foot merupakan permasalahan yang terjadi pada arcus. Dampak anak yang 

mengalami flat foot yaitu nyeri, gangguan keseimbangan dan berjalan. Flat foot akan menyebabkan 

gangguan keseimbangan khususnya keseimbangan dinamis. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah 

terdapat pengaruh kombinasi towel curl dan core exercise terhadap peningkatan keseimbangan dinamis 

pada flat foot anak usia prasekolah. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental dan menggunakan 

desain pre dan post-test. Sampel diambil dengan purposive sampling sebanyak 66 responden. Responden 

akan diberikan intervensi berupa towel curl dan core exercise. Instrumen penelitian ini menggunakan 

clarke’s angle dan beam balance test. Uji kolmogorov-smirnov digunakan untuk uji normalitas, serta uji 

wilcoxon untuk uji hipotesis. Penelitian ini dilakukan di TK Kartika dan TK Bhayangkara. 

 

Kata Kunci: Masa Prasekolah, Flat Foot, Keseimbangan Dinamis. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Anak usia dini dapat disebut juga dengan anak prasekolah (Nurasyiah & Atikah., 

2023). Masa ini juga dapat dikenal dengan masa golden age atau generasi emas yang 

dimulai pada usia 0 sampai 8 tahun, dimana anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat (Annisa., 2019). Salah satu pertumbuhan yang dapat diamati 

yaitu pembentukan lengkungan pada telapak kaki (arcus pedis) (Utami & Syafri., 2021). 
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Hal ini anak harus mempunyai perkembangan motorik kasar yang baik seperti menjaga 

keseimbangan pada tubuhnya (Sujarwa et al., 2015). 

Kelemahan pada otot kaki dan ligamen yang menyebabkan penurunan arcus pedis 

(lengkungan kaki), yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari anak (Zubaida dan 

Podjiastuti., 2018). Arcus Pedis akan terbentuk dari usia 2 – 6 tahun (Utami dan Syn fi., 

2021). Menginjak awal kelahiran sampai anak berusia 2 tahun, yang mana anak masih 

memiliki lemak bawaan (Pristiant et al., 2024). Sebagian besar anak akan mengalami 

penebalan jaringan lunak di sisi telapak kaki, dan seiring bertambahnya waktu kondisi ini 

akan menurun dan masa pertumbuhannya (Zaidah., 2019). 

Pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa prevalensi flat foot tidak diketahui 

secara pasti, namun terdapat beberapa peneliti menemukan pada anak-anak dengan usia 

2 – 6 tahun presentase flat foot 21 – 57%, anak sekolah dasar 13,4 – 27,6%, dan pelajar 

usia 18 – 20 tahun 11,25%. Flat foot ditandai dengan rotasi medial dan plantar flexion 

talus, eversi calcaneus kolaps lengkungan medial dan abduksi kaki depan. Flat foot ini 

dapat mempengaruhi keseimbangan anak. Keseimbangan merupakan faktor penting yang 

dipengaruhi oleh ekstremitas bawah, maka perlu adanya penilaian stabilitas 

keseimbangan khususnya keseimbangan dinamis pada jenis kaki (Parekh & Sudhakar, 

2021).  

Flat Foot adalah kondisi tidak adanya arcus longitudinal medial kaki, sehingga 

telapak kaki akan menempel pada tanah (Antara et al., 2021). Prevalensi flat foot usia 2-

6 tahun sebesar 37-59.7%; sedangkan pada usia 8-13 tahun sebesar 4-19% (Halabuchi et 

al., 2013). Dampak dari flat foot ini seperti lelah berjalan jauh, sepatu menjadi cepat halus, 

gangguan berjalan, dan terjadi perubahan pada biomekanika tubuh sehingga 

mengakibatkan gangguan keseimbangan (Ariani et al., 2014). 

Dalam hal ini fisioterapi dapat melakukan intervensi berupa towel curl exercise 

pada flat foot yang bertujuan untuk meningkatkan fungsional pada ankle sehingga akan 

meningkatkan derajat flat foot (Zaiduh., 2018). Sedangkan core exercise pada 

keseimbangan yang bertujuan meningkatkan keseimbangan dinamis anak, serta 

meningkatkan koordinasi antar fungsi visual, proprioseptif, taktil, dan vestibular (Tasa 

dan Vitaliyawati., 2023 dalam Endar wati et al., 2023). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai pengaruh kombinasi towel curl dan 

core exercise terhadap peningkatan keseimbangun dinamis pada flat foot anak usia pra-

sekolah, serta melakukan analisis pengaruh pre dan post intervensi towel curl dan core 

exercise pada anak pra-sekolah di TK Kartika dan TK Bhayangkara. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental 

yang menggunakan pendekatan pre dan post-test pada satu kelompok intervensi. Subjek 

penelitian adalah anak prasekolah berusia 5 hingga 6 tahun yang dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Dengan populasi 129 anak di TK Bhayangkara maupun TK 

Kartika. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup surat ijin penelitian 

yang diberikan kepada kepala sekolah pada masing-masing sekolah, formulir persetujuan 

menjadi responden, informed consent dari orang tua atau wali, serta formulir kelengkapan 

data anak yang memuat informasi identitas anak. 

Pada penelitian ini dilakukan dua kali pengukuran dan dua kali intervensi. 

Pengukuran yang digunakan ialah clarke’s angle dan beam balance test.  

Dengan menggunakan jejak kaki anak, peneliti pertama-tama menentukan sudut 

Clarke. Selanjutnya, peneliti mengukur arcus pedis atau lengkungan kaki anak. Cat air 
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dan kertas putih digunakan sebagai alat. Untuk mengikuti petunjuk, anak harus terlebih 

dahulu menginjak tinta yang disediakan dan kemudian langsung menginjak kertas kosong 

yang disediakan. Setelah itu, jejak kaki akan terlihat. Dengan menentukan sudut tangen 

yang dibuat oleh garis yang menghubungkan kepala metatarsal pertama di sisi medial ke 

tumit dan garis yang menghubungkan kepala metatarsal pertama ke puncak lengkungan 

longitudinal, hasilnya akan ditafsirkan (Manik et al., 2023). 

Namun, kriteria eksklusi mencakup riwayat penyakit kardiovaskular, termasuk 

asma, penggunaan alat bantu, seperti kursi roda dan kruk, cedera kaki, seperti patah 

tulang, dan gangguan psikologis. Anak-anak yang tidak mengikuti intervensi selama dua 

kali berturut-turut dikenakan kriteria putus sekolah dalam penelitian ini. 

Latihan towel curl dan latihan inti dapat dilakukan sebanyak delapan sesi selama 

sebulan pada sampel yang telah memenuhi persyaratan inklusi. Sudut Clarke, yang 

mengukur kaki datar, dan uji keseimbangan balok, yang mengukur keterampilan menjaga 

keseimbangan anak-anak, termasuk di antara alat ukur yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Teknik yang konsisten digunakan untuk mengumpulkan data sebelum 

dan sesudah intervensi. Uji Kolmogorov-Smirnov untuk kenormalan dan uji Wilcoxon 

untuk pengujian hipotesis adalah metode analisis data yang digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelitian dengan judul Pengaruh kombinasi towel curl dan core exercise 

terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada flat foot anak usia prasekolah. 

Penelitian yang dilakukan di TK Kartika dan TK Bhayangkara yang dilaksanakan dengan 

8 pertemuan selama satu bulan. Berikut merupakan hasil distribusi responden 

berdasarkan karakteristiknya: 

 
Tabel 1. Karateristik Responden 

Jenis Kelamin Frequency 

(f) 

Percent %  

Perempuan 37 68,6% 

Laki-laki 29 31,4% 

Total 66 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa anak yang mengalami flat foot dan gangguan 

keseimbangan berjenis kelamin perempuan berjumlah 37 anak (68,6%), dan sebagian 

berjenis kelamin laki-laki 29 anak (31,4%).  

 
Tabel 2. Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

  Kolmogorov-Smirnov   

  Df Sign 

Pre Test FL 66 <.001 

Post Test FL 66 <.001 

Pre Test BL 66 0.00 

Post test BL 66 <.001 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov 

p<0.05 yang diartikan bahwa sebaran data tidak berditribusi normal, sehingga termasuk 

dalam non-parametrik dan uji statistik yang akan digunakan untuk hipotesis ialah uji 

Wilcoxon 
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Tabel 3. Uji Hipotesa (Uji Wilcoxon) 

  Flat Foot 

Pre – Post 

Balance Dynamic 

Pre – Post 

Z -4.000b -7.141b 

Asymp. Sig. (2-Tailed) <.0001 <.001 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) bernilai <.001. Nilai 0.001 lebih 

kecil dari (<0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh pada 

pemberian towel curl dan core exercise terhadap peningkatan keseimbangan dinamis 

pada anak flat foot anak usia prasekolah.  

Temuan penelitian dari TK Kartika dan TK Bhayangkari menunjukkan dampak 

latihan inti dan gerakan memutar handuk dalam meningkatkan keseimbangan dinamis 

anak prasekolah yang mengalami kaki datar. Menurut Popko dkk. (2017), anak-anak yang 

memiliki kaki datar fleksibel atau fisiologis sering mengalami hipermobilitas atau 

peregangan ligamen. Sementara kaki datar patologis dikenal sebagai rigid flat foot, kaki 

datar fisiologis dikenal sebagai flexible flat foot.  

Kaki datar yang lentur saat tidak menopang berat badan, lengkungannya normal; 

saat berdiri atau menopang berat badan, lengkungannya menjadi datar (Sulis et al., 2022). 

Selain menimbulkan nyeri pada pergelangan kaki, lutut, dan telapak kaki, kaki datar ini 

dapat mengakibatkan trauma akut berulang, yang dapat mengakibatkan deformitas kaki 

jika tidak mendapat penanganan (Wandanie, 2013). Kaki datar ini akan memengaruhi 

keseimbangan anak, termasuk keseimbangan dinamis (Kusuma, 2017). Menurut Prattiwi, 

Risty, dan Lestari (2020), keseimbangan dinamis adalah kemampuan mempertahankan 

tubuh saat bergerak atau berdiri di atas platform yang bergerak (berdiri dinamis), yang 

menempatkan seseorang pada posisi tidak stabil. 

Orang yang memiliki telapak kaki datar akan mengalami rasa lelah, nyeri, dan 

keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, terutama saat berjalan jauh, akibat 

ketidakseimbangan pada kaki yang menopang tubuh. Menurut Zaidah (2019), seseorang 

dengan telapak kaki datar perlu menggunakan lebih banyak otot untuk mempertahankan 

dan melakukan gerakan tubuh dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki telapak 

kaki datar. 

Otot kaki dapat diperkuat, diregangkan, dan ditekuk menggunakan latihan towel 

curl ini (Utami & Syafri, 2021). Sesuai namanya, latihan ini hanya membutuhkan handuk. 

Handuk diletakkan di atas permukaan licin, seperti ubin atau lantai, dan anak diminta 

untuk meletakkan telapak kaki di atasnya. Kemudian, anak diminta untuk menggulung 

handuk dengan jari-jari kaki mencengkeram lantai dan tumit menempel di lantai 

(Nurhardiyanty et al., 2020). Tujuan dari latihan ini adalah untuk memperkuat otot fleksor 

digitorum longus dan brevis, fleksor lumbricales, dan fleksor hallucis longus (Indardi, 

2015). 

Stabilisasi yang baik dihasilkan ketika otot inti terlibat, dan ini akan meningkatkan 

keseimbangan. Untuk memenuhi komponen keseimbangan, olahraga teratur dapat 

memperkuat otot intrinsik kaki di sambungan neuromuskular dan di serat otot (Meisatama 

et al., 2022). Otot intrinsik kaki sangat penting untuk menstabilkan atau menjaga 

keseimbangan serta menopang kaki selama beraktivitas (Houglum et al., 2011 dalam 

Setyningrahayu et al., 2016). 

Akibat pengaktifan sistem indera visual dan somatosensori yang menyesuaikan diri 

dengan postur tubuh dan lingkungan sekitar, otot intrinsik yang lemah pada orang dengan 

kaki datar akan menjadi lebih aktif. Melalui prosedur rumit yang meningkatkan sistem 

somatik tubuh untuk bergerak, otak kecil, pusat koordinasi yang terhubung dengan sistem 

vestibular untuk keseimbangan, akan mendapatkan rangsangan dari sistem sensorik 

(Amaliyah, 2016). 
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Latihan inti tubuh yang tidak memerlukan banyak peralatan dirancang untuk 

membantu tubuh mengendalikan gerakannya melalui panggul dan kaki dengan lebih baik 

untuk mencapai gerakan terbaik. Anak-anak yang memiliki otot inti tubuh yang kuat akan 

memiliki stabilitas dan keseimbangan yang lebih baik. Menurut Endarwati, Pramita, dan 

Darmawijaya (2022), menjaga agar Pusat Gravitasi dan Pusat Massa berada di atas Basis 

Tumpuan merupakan tanda keseimbangan yang baik. Menurut Suadnyana dkk. (2017), 

latihan ini juga menggunakan batang tubuh untuk mengatur gerakan. 

Secara fisiologis, tubuh yang kuat dan stabil akan menghasilkan gerakan yang lebih 

efektif. Saat anggota tubuh bergerak, otot inti akan menjaga postur tubuh tetap tegak 

karena otot-otot tubuh berfungsi sebagai rantai (Ghaedy et al., 2021). Untuk melibatkan 

dan meningkatkan kekencangan otot-otot utama, latihan inti akan memberikan dampak 

(Utami & Syafri, 2021). Aktivitas ini dapat mengurangi risiko cedera dan jatuh sekaligus 

meningkatkan gerakan (Endarwati et al., 2022). 

Pada penelitian Sari et al., 2025 yang menggunakan kombinasi towel curl dan short 

foot exercise yang bertujuan meningkatkan arcus medial longitudinal. Hal ini 

menunjukkan bahwa towel curl efektif dalam menguatkan otot intrinsik kaki.  

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu untuk diperhatikan. 

Variabilitas perkembangan motorik pada anak usia prasekolah akan mempengaruhi hasil, 

mengingat respons terhadap latihan dapat berbeda setiap individu. Selain itu, durasi 

intervensi yang relatif singkat yaitu hanya 4 minggu mungkin hanya cukup untuk 

meningkatkan keseimbangan dinamis saja, sementara itu untuk perubahan struktural 

seperti arcus medial longitudinal belum optimal.  

Adapun implikasi fisioterapi pada penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan 

pada anak usia 5 sampai 6 tahun yang dimana masa tersebut ialah masa golden age yang 

mana masih terjadi pembentukan arcus kaki, fisioterapi dapat melakukan deteksi dini dan 

memberikan tindakan preventif guna menghindari deformitas dan gangguan 

keseimbangan dalam jangka panjang. Pada intervensi yang dilakukan terdapat dua 

perlakuan yaitu towel curl exercise dan juga core exercise, yang mana towel curl exercise 

dapat mengaktivasi serta menguatkan otot intrinsik kaki dan mendukung elevasi lengkung 

medial, sedangkan core exercise dapat melatih stabilisasi otot-otot trunk dan panggul 

yang penting dalam keseimbangan postural. Sebaiknya fisioterapi tidak hanya fokus pada 

otot kaki saja, tetapi menggabungkan latihan trunk untuk mendapatkan hasil fungsional 

yang lebih baik dalam terapi flat foot.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Didapatkan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan keseimbangan dinamis pada 

anak flat foot anak usia prasekolah, yang dilakukan delapan kali pertemuan dalam waktu 

satu bulan. 
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